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ABSTRAK
Tindakan kekerasan yang dilakukan remaja semakin meningkat, penyebab agresif meliputi keadaan
homestatis, biologis, lingkungan, dan sosial. Penelitian ini merupakan penelitian korelatif, yang bertujuan
untuk menganalisa hubungan antara ruang privasi dengan perilaku agresif remaja dengan 47 responden
sesuai dengan kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki ruang
privasi kategori baik yaitu 36 orang (75,59%), sebagian besar responden yaitu 25 orang (53,19%) berperilaku
agresif ringan. Pada analisis Spearman, menunjukan tidak ada hubungan signifikan antara ruang privasi
dengan perilaku agresif remaja, hasil tersebut dimungkinkan karena ada faktor lain yang lebih mendukung
seperti pola asuh, kekerabatan, tuna wisma, yatim piatu, pendidikan rendah, media komunikasi masal dan
sebagainya. Saran penelitian ini bagi orang tua agar memperhatikan kebutuhan seorang remaja yang mencari
ideal diri dengan memberikan ruang yang memenuhi kebutuhan meskipun dalam kondisi yang standar.
Kata kunci : ruang privasi, perlaku agresif.
ABSTRAC
Increasing of adolescence’s immoral behaviors, an aggressive behavior are caused  homestatis
situation, biological, physical and social environmental. This research is a correlative research, the aimed of
this research to prove the relationship between  private room with adolescence’s aggressive behavior, the
sample in this study amounted to 47 respondens base on inclusion criteria.The result of this study indicate
that almost of all respondent are has privacy room, who has a good privacy room 36 students (75,59%), in
otherside 25 students (53,19%) indicate a minor aggressive behavior. Data analysis used Spearman test,
indicate that no significant correlation between privacy room as the eksternal factor and the appear of
adolescence’s aggressive behavior, it maybe caused by others factor which more influencing to arise an
aggressive behavior as parenting method, genetic relationship, friendship, homeless condition, orphan, poor
education, communication, and many more. Suggestions for this research are take more attention for a
parenting method and for adolescence’s behavior who need to find their private comfort zone, so for all
parents please give them their  rooms to appreciate it and fulfill their needed although in a minimum scale.
Keywords: privacy room, aggressive behavior.
Pendahuluan
Setiap orang tua menginginkan yang terbaik
untuk anaknya. Tidak ada orang tua yang
sengaja mengajar anaknya berperilaku
menyimpang dari norma yang berlaku di
masyarakat. Namun ada kalanya harapan itu
tidak terpenuhi karena berbagai alasan, misal
karena perilaku anak buruk, pendidikan dan
pengasuhan kurang memadai, dan penanaman
disiplin keliru. Fase-fase perkembangan
manusia telah diperinci dan ciri-ciri serta
gejala-gejala yang tampak pada setiap fase
perkembangan dipelajari secara mendalam.
Dalam fase-fase perkembangan itu masa remaja
merupakan pusat perhatian. Hal ini disebabkan
karena masa remaja merupakan masa transisi
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang
dibatasi dari usia 12-24 tahun (Gichara, 2006 ;
Soetjiningsih, 2004).
Remaja bukan anak-anak lagi akan tetapi
belum mampu memegang tugas sebagai orang
dewasa. Karena itu pada masa remaja ini
terdapat kegoncangan pada inividual remaja itu
terutama di dalam pelepasan nilai-nilai yang
lama dan memperoleh nilai-nilai yang baru
untuk mencapai kedewasaan. Hal ini tampak
dalam tingkah laku remaja sehari-hari baik
dirumah, disekolah, maupun di masyarakat.
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Terdapat ciri khas yang tampak pada perubahan
tingkah laku. Perubahan itu erat juga
bersangkutan dengan perubahan psikis, yaitu
perubahan tingkah laku yang dapat dilihat
seperti perubahan minat, minat belajar kurang,
timbul minat terhadap jenis kelamin lainnya.
Perubahan lain juga tampak pada emosi,
pandangan hidup, sikap dan sebagainya. Dan
sering pula terjadi konflik dengan orang tua
karena adanya perbedaan sikap dan pandangan
hidup. Kadang-kadang juga bertentangan
dengan lingkungan masyarakat dikarenakan
adanya perbedaan norma yang dianutnya
dengan norma yang berlaku dalam
lingkungannya (Moeliono, 2000 ; WHO, 2007 ;
Ferry, 2009).
Salah satu perilaku melanggar norma yang
sering ditemukan di lingkungan rumah, sekolah
maupun masyarakat adalah tindakan agresif
remaja. Agresif adalah perilaku yang tidak
dikehendaki oleh orang lain baik secara
individual maupun masyarakat secara luas
karena menganggu keamanan dan kenyamanan
orang lain dengan tindakan berupa
penganiayaan baik fisik maupun psikis.
Perilaku agresif dapat berupa agresif secara
fisik, vebal, kemarahan, dan kebencian.
Penyebab perilaku agresif sangat kompleks,
tetapi secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi dua penyebab, yaitu internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi keadaan
homestatis remaja tersebut, sedangkan faktor
eksternal berupa lingkungan biologis,
lingkungan fisik, dan lingkungan sosial. Kedua
faktor tersebut menyebabkan terhambatnya
perkembangan aspek emosi dan atau sosial
yang bersangkutan. Terhambatnya
perkembangan emosi dan atau perilaku sosial
diantaranya diwujudkan dalam bentuk perilaku
agresif. Dalam memahami masalah-masalah
remaja secara mendasar, hal yang amat penting
untuk diketahui adalah kebutuhan-kebutuhan
remaja. Sebagai manusia, remaja mempunyai
berbagai kebutuhan yang menuntut untuk
dipenuhi seperti kebutuhan sandang, pangan,
dan papan atau ruang. Ruang tidak bisa di
pisahkan dari kehidupan remaja dimanapun
remaja berada, baik secara psikologi dan
emosional (persepsi) maupun dimensional
(Sofyan, 2005 ; Notoatmodjo, 2010).
Bagi remaja ruang tidur tidak selamanya
hanya digunakan sebagai tempat untuk tidur
atau beristirahat, namun mulai berkembang
menjadi ruang pribadi serbaguna dan amat
penting guna mewadai beberapa macam
kegiatan di rumah. Ruang tidur menjadi lebih
privat dimana mereka bisa 6-8 jam atau  bahkan
seharian mengurung diri dalam kamar.
Meskipun kegiatan remaja banyak berlangsung
di luar rumah, tetapi ketika di rumah mereka
justru menghabiskan waktu di dalam kamar,
kegiatan tersebut dapat berupa bergerak serta
menghayati, berfikir, belajar, bermain serta
menciptakan ruangan untuk menyatakan bentuk
dunianya sendiri. Ruangan tersebut saling
berinteraksi dari dalam maupun dari luar diri
seorang remaja, baik secara visual, indra
pendengaran, indra perasa, dan indra
penciuman dan saling mendukung dalam
memenuhi kebutuhan remaja. Demikian dengan
adanya perabotan yang diperlukan juga semakin
bertambah banyak dengan adanya meja, tempat
menampung buku, dan barang pribadinya
(Sardjono, 2006 ; Erward Paul dalam Hakim,
2008).
Oleh karena kebutuhan-kebutuhan itu
maka, peran orang tua dalam penataan
kamar/ruang tidur remaja dirasa semakin
berkurang bahkan cenderung mengecil sehingga
orang tua memberikan kebebasan kepada
remaja dalam mengorganisasi ruang privasinya
sendiri berdasarkan fungsi, kebutuhan, jenis
peralatan, suasana yang diinginkan. Karena
kebutuhan-kebutuhan itu adalah sebagai
penggerak terhadap motif apa yang ada
dibelakang perilaku remaja. Lebih jelasnya
remaja membutuhkan ruang privasi yang
menunjang untuk pemenuhan kebutuhan
psikologi dan sosialnya sendiri. Namun bila
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi maka akan
menjadi sumber timbulnya berbagai problem
pada remaja. Problem remaja ialah masalah
yang dihadapi remaja sehubungan dengan
adanya kebutuhan-kebutuhan yang menuntut
dan harus disesuaikan dengan lingkungan
dimana remaja itu hidup. Oleh sebab itu orang
tua, tenaga kesehatan, bimbingan konseling,
dan masyarakat hendaknya mendukung
pemenuhan kebutuhan psikologi dan sosial
yang sedang di cari oleh seorang remaja dengan
cara memberikan ruang privasi yang dapat
menunjang kebutuhan psikologi dan kebutuhan
bersosial tersebut (Soetjiningsih, 2004 ; Freud
dalam Kartini 2009).
Diperkuat dengan adanya data tentang
fenomena kekerasan di Indonesia yang di
sadurkan dari sindonews.com menyatakan
bawah, sekitar 250.000 kasus pembuhuhan oleh
remaja disepanjang tahun 2013, yaitu 43% dari
total jumlah pembunuhan global setiap tahun.
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Menurut Sistem Nasional Pemantau Kekerasan
menyatakan bahwa di Jawa Timur sendiri kasus
kekerasan dengan semua kategori mencapat
2293 kasus tahun 2013 (Sindonews.com;
SNPK.com diakses pada 30/12/14, 18:16), pada
saat peneliti melakukan penelitian ini
didapatkan adanya perilaku agresif yang berupa
mencubit-cubit teman, memukul teman dan ke
benda, melempari tutup balpoin ke arah
peneliti, dan mencuri balpoin peneliti serta
tidak mengakuinya, serta lebih memilih gaduh
dengan tidak menghiraukan peneliti dan guru.
Dari banyak kasus di atas dimungkinkan
adanya tindakan agresif yang dilakukan oleh
remaja yang  mengakibatkan kerugian,
kecacatan, dan kematian. Selain itu ada kasus
lain yang berhubungan dengan jumlah
pemenuhan ruang privasi yang semakin
berkurang disampaikan oleh ketua umum Ikatan
Ahli Perencana Indonesia (IAP), Bernadus Jono
Putro mengungkapkan bahwa jumlah
pemukiman kumuh di perkotaan seluruh
Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun.
Hingga saat ini mencapai luas sekitar 59.000
ha. Hal ini dipandang sebagai ketidakmampuan
negara dan pemerintah dalam mengelola hal-hal
krusial yakni pemenuhan kebutuhan rumah
(backlog housing) yang terus bertambah
menjapai 15 juta unit (Kompas.com diakses
pada 30/12/14, 18:24 ). Pada saat peneliti
menjalankan tugas komunitas di Kecamatan
Kedungkandang, peneliti mendapatkan dari 125
rumah, hampir seluruh rumah yaitu 90 rumah
memiliki ruang privasi yang sempit, dan
cenderung tidak ada privasi.
Berdasarkan teori dan fenomena yang ada,
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
hubungan antara ruang privasi dengan perilaku
agresif yang di lakukan remaja, diharapkan
penelitian ini bermanfaat dalam membantu
penelitian yang akan datang.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian
korelatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di
SMP PGRI 01 Pakisaji kelas VII sebanyak 60
siswa. Sampel sebanyak 47 siswa yang diambil
secara purposive sampling. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner. Data
yang deperoleh dianalisis menggunakan
Spearman test.
Hasil
Tabel .1 Tabel Distribusi Frekuensi Ruang
Privasi





Berdasarkan Tabel 1 hampir seluruh
responden memiliki ruang privasi baik yaitu
sebanyak 36 orang (76,59%).
Tabel 2. Tabel Tabulasi Silang Ruang Privasi
Dengan Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 2 hampir seluruh
responden laki-laki yaitu 19 orang dan
perempuan yaitu 17 orang memiliki ruang
privasi baik (76% dan 77,27%).
Tabel 3 Tabel Tabulasi Silang Ruang Privasi
Dengan Usia
Berdasarkan Tabel 3 hampir seluruh
responden dari usia 13 tahun (72,72%) hingga
seluruh responden berusia 16 tahun (100%)
memiliki ruang privasi yang cenderung ke
kategori baik.
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Tabel 4 Tabel Distribusi Frekuensi Perilaku
Agresif
Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar
responden berperilaku agresif ringan yaitu
sebanyak 25 orang (53,19%)
Tabel 5 Tabel Tabulasi Silang Perilaku Agresif
Dengan Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar
responden perempuan yaitu 12 orang (53,19%)
berperilaku agresif ringan. Sedang sebagian
besar responden laki-laki yaitu 13 orang (52%)
berperilaku agresif sedang.
Tabel 6 Tabel Tabulasi Silang Perilaku Agresif
Dengan Usia
Berdasarkan Tabel 6, setengah responden
yaitu 11 orang (50%), serta kurang dari
setengah responden yaitu 10 orang (45,45%),
dan sangat sedikit responden yaitu 1 orang
(4,54%) pada usia 11 tahun memiliki perilaku
agresif dari kategori ringan, sedang, dan berat.
Tabel 7 Tabel Tabulasi Silang Antara Ruang
Privasi Dengan Perilaku Agresif
Berdasarkan Tabel  7, sebagian besar
responden yaitu 7 orang (63,63%) yang
memiliki ruang sedang, memiliki perilaku
agresif ringan.










Hasil interpretasi Spearman menunjukan
bahwa nilai p > α yaitu 0,265 > 0,05 yang
berarti H1 ditolah sedang H0 diterima dengan
demikian dapat disimpulkan tidak ada
hubungan antara ruang privasi dengan perilaku
agresif remaja.
Pembahasan
Kondisi Fisik Ruang Privasi
Berdasarkan Tabel 1, hampir seluruh
responden memiliki ruang privasi baik yaitu
sebanyak 36 orang (76,59%). Hal ini berati,
kondisi rumah khususnya ruang kamar yang
dimiliki siswa-siswi di SMP PGRI 01 Pakisaji
sudah sesuai dengan persyaratan rumah sehat
menurut Winslow dan APHA yaitu dapat : 1.
Memenuhi kebutuhan fisiologis antara lain
pencahayaan, penghawaan (ventilasi), ruang
gerak yang cukup, terhindar dari
kebisingan/suara yang mengganggu. 2.
Memenuhi kebutuhan psikologis antara lain
cukup aman dan nyaman bagi masing-masing
penghuni rumah, privasi yang cukup,
komunikasi yang sehat antar anggota keluarga
dan penghuni rumah, lingkungan tempat tinggal
yang memiliki tingkat ekonomi yang relatif
sama (Chandra, 2007; Machfoedz, 2008).
Privasi sangat penting bagi remaja karena
privasi merupakan suatu mekanisme
pengendalian antar pribadi yang mengukur dan
mengatur interaksi dengan orang lain, karena
manusia menghargai kemampuan untuk
mengendalikan lingkungan (Moeliono, 2000 ;
Sangkoyo, 2009 ; Norbert, 2007 ).
Penelitian isi sesuai dengan penelitian
Hasballah, 2003 yang mengatakan bawah
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remaja sudah tinggal ditempat yang layak huni
baik dari segi kesehatan, maupun dengan segi
tata lingkungan. Pada penelitian ini di dapatkan
sebanyak 36 orang (76,59%) memiliki ruang
privasi baik.
Peneliti berpendapat bawah remaja di SMP
PGRI 01 pakisaji memiliki kemampuan dan
keinginan dalam dalam mengatur interaksi baik
dengan orang lain maupun lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan kenyamanan dan
keamanan bagi dirinya sesuai dengan
kebutuhan remaja dalam tahapan tumbuh dan
kembang.
Ruang Privasi Dengan Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 2, hampir seluruh responden
laki-laki yaitu 19 orang dan perempuan yaitu 17
orang memiliki ruang privasi baik (76% dan
77,27%).
Ruang adalah suatu kerangka atau wadah
dimana objek dan kejadian tertentu berada.
Kejadian-kejadian tersebut biasanya sebagai
pengalaman dan ditunjukan melalui sifat
spesifik dari remaja  yaitu ingin
mengekspresikan identitas dirinya melalui
tatanan kamar, dengan memberikan dekorasi
sesuai dengan hobinya, gambar yang bersifat
kompetisi, atau yang memacu prestasi. Karena
manusia dengan suatu objek baik secara visual
maupun indra akan selalu menimbulkan kesan
ruang (Plato dalam Hakim, 2008 ; Imelda,
2003).
Peneliti berasumsi bahwa laki laki dan
perempuan memiliki pengalaman yang berbeda
dalam menata ruang privasinya. Perbedaan
kondisi kamar merefleksikan perbedaan
pengalaman yang dialami dan di aplikasikan ke
dalam kamar sehubungan dengan fungsinya
sebagai daya proteksi dan daya komunikasi
baik secara visual maupun indra. Sehingga
ruang privasi yang dimiliki sudah dapat
memenuhi kebutuhan fisik (luas, pencahayaan
dan warna) serta secara psikologis
(kenyamanan dan keamanan).
Ruang Privasi Dengan Usia
Berdasarkan Tabel 3, hampir seluruh
responden dari usia 13 tahun (72,72%) hingga
seluruh responden berusia 16 tahun (100%)
memiliki ruang privasi yang cenderung ke
kategori baik. Pada usia remaja, anak sudah
lebih mandiri dan membutuhkan privasi di
dalamnya. Sifat yang paling spesifik adalah
mereka ingin mengekspresikan idenditas
dirinya melalui tatanan kamar. Oleh karena itu
campur tangan orang tua semakin kecil  dalam
penataan kamar mereka (Imelda, 2003).
Penelitian ini sama dengan penelitian
Hasballah,2003 yang menyatakan bahwa
remaja sudah tinggal ditempat yang layak huni
baik dari segi kesehatan, maupun dengan segi
tata lingkungan
Peneliti berpendapat bahwa usia memiliki
kaitan dengan ruang privasi, terbukti dengan
adanya data diatas semakin bertambahnya usia
maka remaja semakin cenderung memiliki
ruang privasi yang baik. Karena mereka
semakin banyak memiliki kesempatan dari
orang tua untuk mengekspresikan dirinya sesuai
dengan pengalaman yang sudah di dapat.
Perilaku Agresif
Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden
berperilaku agresif ringan yaitu sebanyak 25
orang (53,19%).Hal ini sesuai dengan
pernyataan Freud dalam teori Psikoanalisis
klasiknya yang mengemukakan bahwa agresi
adalah satu dari dua naluri dasar manusia,
kedua naluri tersebut berada dalam alam
ketidaksadaran, khususnya pada bagian dari
kepribadian yang disebut Id yang pada
prinsipnya selalu ingin agar kemauannya
dituruti (prinsip kesenangan atau Pleasure
Principle). Selain itu perilaku agresif
merupakan reaksi terhadap peristiwa atau
stimulus yang terjadi di lingkungan (dalam hal
ini ruang privasi yang meliputi luas,
pencahayaan, dan warna) dan saling
berinteraksi yang menyebabkan remaja
memiliki pengalaman baru.
Pada kenyataannya sekitar 250.000 kasus
pembuhuhan oleh remaja disepanjang tahun
2013, yaitu 43 % dari total jumlah pembunuhan
global setiap tahun dan Sistem Nasional
Pemantau Kekerasan menyatakan bahwa di
Jawa Timur sendiri kasus kekerasan dengan
semua kategori mencapat 2293 kasus tahun
2013, hal ini dapat diperhitungkan sebagai data
bahwa semua remaja memiliki perilaku agresif
dengan semua kategori (Freud dalam Sarwono,
2010 ; Sindonews.com ; SNPK.com diakses
pada 30/12/14, 18:16)
Peneliti berpendapat bawah lingkungan turut
berperan dalam menghasilkan perilaku
seseorang remaja, karena remaja masih belum
dapat mengendalikan kemauannya sendiri yang
cenderung harus selalu dituruti dan bila tidak
terpenuhi maka akan muncul tingkah laku baru
untuk mencapai kebutuhan tersebut. Tingkah
laku itu biasanya diperkuat oleh lingkungan dan
masyarakat dimana remaja tinggal.
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Perilaku Agresif Dengan Jenis Kelamin
Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar
responden perempuan yaitu 12 orang (53,19%)
berperilaku agresif ringan. Sedang sebagian
besar responden laki-laki yaitu 13 orang (52%)
berperilaku agresif sedang.
Produksi testosteron yang lebih besar
ditemukan pada remaja dan dewasa yang nakal,
terlibat kejahatan,  peminum,  dan
penyalahgunaan obat dibanding pada remaja
dan dewasa biasa (Sarwono, 2010).
Penelitian ini sama dengan penelitian
American Psychological Association dalam
Sarwono, 2010 yang menyatakan bahwa
kenakalan remaja lebih banyak  terdapat  pada
remaja  pria,   karena  jumlah testosteron
meningkat.
Peneliti berasumsi bahwa perilaku agresif
dapat muncul pada remaja, tanpa melihat jenis
kelamin, namun bila dilihat dari data primer
peneliti, perilaku agresif dengan kategori
sedang sebagian besar di dapat pada remaja
laki-laki. Selain itu pemuda juga memiliki sikap
dasar ingin memberontak, mengkeritik, ingin
mencari kemerdekaan berfikir, bertindak,
menjadi pemicu bahwa remaja laki-laki
cenderung berperilaku agresif.
Perilaku Agresif dengan Usia
Berdasarkan Tabel 6, setengah responden
yaitu 11 orang (50%), serta kurang dari
setengah responden yaitu 10 orang (45,45%),
dan sangat sedikit responden yaitu 1 orang
(4,54%) pada usia 11 tahun memiliki perilaku
agresif dari kategori ringan, sedang, dan berat.
Pada usia praremaja (usia 9-12 tahun),
yang kini populer dengan sebutan ABG (Anak
Baru Gede) walaupun  belum memasuki usia
remaja, mereka cenderung  berperilaku seperti
layaknya remaja (Imelda, 2003).
Penelitian ini sama dengan penelitian
Hasballah, 2003 yang menyatakan bahwa
sebagian besar remaja memiliki kecenderungan
berperilaku agresif yang tinggi atau berperilaku
agresif sulit dikendalikan.
Peneliti berpendapat bahwa sifat dasar
anak cenderung masih mencari perhatian dari
orang, sedang remaja sudah mulai menghargai
orang lain. Dan dari hal tersebut dapat memicu
remaja yang berusia 11 tahun untuk cenderung
memiliki sikap yang merujuk ke arah agresif
dari kategori ringan sampai berat sebagai cara
untuk mencari perhatian. Sedang remaja yang
sudah dalam tahap remaja telah mampu
mengendalikan perilaku, dan keinginannya
untuk mendapat perhatian dari orang lain
melalui berbagai cara yang kadang menjurus ke
perilaku agresif.
Analisa Hubungan Antara Ruang Privasi
Dengan Perilaku Agresif
Dari hasil interpretasi Spearman menunjukan
bahwa nilai p > α yaitu 0,265> 0,05 yang
berarti H1 ditolah sedang H0 diterima dengan
demikian dapat dikatakan tidak ada hubungan
antara ruang privasi dengan perilaku agresif
remaja.
Hal tersebut mendukung data primer peneliti
pada tabel 7 yang menunjukan bahwa semakin
baik ruang privasi seseorang maka perilaku
seseorang akan semakin agresif.
Hubungan manusia dengan ruang di bagi
menjadi 2 lingkup yaitu :Hubungan
dimensional (antromethcs),yaitu dimensi yang
berhubungan dengan tubuh dan pergerakan
mansia, kemudian hubungan psikologi dan
emosional (proxemics) adalah hubungan ini
menentukan ukuran-ukuran kebutuhan ruang
untuk kegiatan manusia (Hakim, 2008).
Banyak faktor yang mungkin mempengaruhi
atau berhubungan dengan kecenderungan
remaja berperilaku agresif (Hasballah, 2003).
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
disampaikan oleh Hasballah, 2003. Pada
penelitian Hasballah menyatakan jika semakin
baik kondisi lingkungan tempat tinggal maka
semakin rendah kecenderungan remaja
berperilaku agresif. Berdasarkan data primer
peneliti didapatkan semakin baik ruang privasi
(lingkungan eksternal) didapatkan perilaku
agresif dengan kategori ringan sampai berat.
Sedang yang memiliki ruang privasi dengan
kategori buruk tidak menimbulkan adanya
agresif
Peneliti berpendapat bahwa memang hubungan
manusia dengan ruang begitu penting karena
sebagian besar waktu manusia khususnya
remaja dihabiskan dalam suatu ruang
dimanapun berada. Namun ada faktor lain yang
lebih mendukung remaja dalam menghasilkan
perilaku agresif, faktor yang memicu terjadinya
agresif diantaranya faktor kondisi lingkungan,
kualitas hubungan dengan orang tua, konsep
diri remaja, sedang faktor kekerabatan, pola
asuh, dan faktor biologis sebagai faktor
pendorong yang menguatkan pemicu terjadinya
agresif.
Kesimpulan
Hampir seluruh responden di SMP PGRI
01 Pakisaji memiliki ruang privasi yang baik
yaitu sebanyak36 orang (76,59%), memiliki
Journal of Nursing Care &  Biomolecular – Vol 1 No 1 Tahun 2016 - 63
perilaku agresif pada kategori ringan yaitu
sebanyak25 orang (53,19%). Interpretasi
Spearman tidak ada hubungan antara ruang
privasi dengan perilaku agresif remaja. Dengan
demikian bagi orang tua dan masyarakat,
diharapkan memperhatikan faktor yang lebih
menonjol seperti pola asuh, kualitas hubungan
antar remaja orangtua, perlakuan orang
tuaterhadap remaja di rumah, kekerabatan
remaja, dan kondisi lingkungan dan tempat
tinggal yang perlu ditata dalam batas
kemampuan agar sesuai dengan persyaratan
minimum supaya perilaku agresif dapat ditekan
sekecil mungkin.
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